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_ UCAPAN TERIMA KASIH_

Penduduk kota-kota besar di Indonesia dengan jumlah
yang padat bermukim di kawasan sekitar pusat kota.
Terutama kepadatan penduduk kota Jakarta yang menjadi
sumber permasalahan utama bagi kelayakan dan kenyamanan
hunian di daerah yang memiliki tingkat hunian padat dan
cenderung tidak tertata dengan baik. Pertumbuhan penduduk
Indonesia per tahun mencapai 1,34%, maka diperkirakan
penduduk Indonesia di akhir tahun 2025 menjadi 273 juta,
sehingga kekurangan (backlog) sekitar 13,1 juta rumabh.

Kawasan kumuh memiliki kualitas kenyamanan hunian
dan kualitas lingkungan yang rendah. Peran serta masyarakat
akan dapat menjadi generator dalam upaya perbaikan.

Semoga dengan membaca buku ini penulis berharap
bisa menjadikan acuan dan sumber inspirasi bagi pemerhati
permukiman padat di wilayah perkotaan.

Akhirnya penulis mengucapkan banyak terima kasih
kepada semua pihak yang terkait dan telah mendukung
diterbitkannya buku ini.

Jakarta, 2013

Tim Penulis
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PENDAHULUAN __

Perumahan sebagai salah satu kebutuhan dasar
manusia merupakan sektor yang tidak dapat dipisahkan dari
pertumbuhan ekonomi Nasional. Pembangunan perumahan
dan kondisi makro ekonmi saling berhubungan secara
recursif/timbal-balik. Indonesia memiliki tingkat pertumbuhan
penduduk per-tahun mencapai 1,34% dan diperkirakan
jumlah penduduk Indonesia pada akhir tahun 2025 akan
dapat mencapai 273 juta jiwa. Secara umum dengan adanya
pertumbuhan yang cukup besar akan menyebabkan kebutuhan
akan tempat tinggal dan lapangan pekerjaan bagi masyarakat
Indonesia juga akan meningkat. Sehingga diperkirakan akan
terjadi kekurangan (backlog) sebesar 13,1 juta rumah (Suara
Pembaruan Daily, 2009).

Jumlah penduduk kota-kota besar di Indonesia yang padat
dan jumlah penduduk miskin pada Maret 2010 mencapai
31,02 juta orang ( 13,33%) (sumber: BPS, 2011, him. 5) akan
menyebabnya terciptanya kantung-kantung kawasan yang
memiliki tingkat kepadatan bangunan hunian yang sangat
padat. Kepadatan bangunan akan membentuk daerah kumuh
yang sangat rendah kualitas hunian dan lingkungannya.
Jumlah penduduk DKI Jakarta berdasarkan sensus penduduk
2070 mencapai 9.588.198 jiwa, dengan laju pertumbuhan
penduduk 1,39% pertahun dengan tingkat kepadatan
penduduk sebesar 14.440 jiwa/km2(BPS, 2011, hlm. 37).
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Sedangkan jumlah penduduk miskin DKI Jakarta mencapai
312.180 (3,48%) (sumber BPS, 2011, him. 81).

Kampung merupakan suatu elemen pembentukan kota,
apabila ditelaah berdasarkan strukturnya banyak dijumpai
daerah kumuh yang secara fisik kondisi kampung di kota-kota
besar pada saat ini pada umumnya memiliki tingkat kualitas
hunian dan kenyamanan tinggal serta kualitas lingkungan

yang kurang baik.

Hingga kini faktor yang dianggap sebagai penyebab utama
masalah perumahan adalah perkembangan kependudukan
yang tinggi, baik dari segi jumlah maupun kualitasnya
(Silas, 1989, him. 2). Sedangkan tingginya angka kepadatan
penduduk di kampung-kampung perkotaan menurut Sastra
dan Marlina (2006. him. 58-63) memiliki berbagai dampak
negatif bagi kondisi kampung tersebut yang meliputi:

(1) Kehidupan sosial yang tidak teratur; dengan kurangnya
ruang terbuka, sarana sosial antar warga, keter'sediaan air
tanah yang tidak mencukupi, sarana bermain anak }'/ahg
tidak memadai. o

(2) Tingkat ketersedian fasilitas umum dan fasilitasvs'osial yang
rendah; dan fasilitas umum jalan lingkungan digunakan
bagi kepentingan pribadi, A

(3) Kurangnyainfrastruktur; minimnyalahan bagi infrastruktur,
rendahnya kualitas lingkungan, sistem MCK yang kurang
bersih.

(4) Tatagunalahanyangtidakteratur; pemanfaatan lahan yang
tidak sesuai dengan peruntukannya, tingkat keberlanjutan

fungsi ruang yang rendah, terjadinya tumpang tindih
fungsi lahan.
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(5) Kondisi rumah yang kurang sehat; kualitas hunian yang
kurang memadai mengakibatkan kondisi yang tidak sehat
dan tidak nyaman bagi penghuninya, bidang bukaan
jendela yang tidak memadai, tempat untuk menjemur
pakaian yang tidak teratur.

Berbagai fenomena yang terjadi menimbulkan perma-
salahan yang sangat kompleks, sehingga membutuhkan suatu
kajian untuk menghasilkan model penanganan dalam upaya
meningkatkan kualitas hunian dan kualitas lingkungan dengan
memperhatikan potensi peran serta masyarakat, sehingga
perbaikan kualitas hunian, lingkungan dan kehidupan pada

kantung-kantung permukiman padat dan kumuh dapat
ditingkatkan.
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Kantung-kantung Permukiman Padat di Perkotaan

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya
kantung-kantung permukiman padat dan kumuh sehingga
kualitas hunian, lingkungan dan kehidupannya menjadi
rendah. Tulisan ini dilakukan untuk menelusuri, identifikasi
masalah dan memberikan alternatif model pemecahan
masalah, dengan mempergunakan lima variabel utama dalam
pembahasan yang meliputi:

1. Partisipasi masyarakat.
Faktor sosial-ekonomi masyarakat.
Tipologi permukiman.

Kualitas hunian rumah tumbuh sederhana sehat.

(60 B SR S B A ]

Kualitas lingkungan sehat.

Permasalahan yang Perlu Diperhatikan

Untuk dapat melakukan penelusuran masalah, pemecahan
masalah dan memberikan alternatif model dalam upaya
meningkatkan kualitas hunian, lingkungan dan kehidupan
pada masyarakat di daerah kumuh, untuk itu tulisan ini
dilakukan untuk menjawab permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh partisipasi masyarakat terhadap
kualitas rumah tumbuh sederhana sehat di permukiman
padat kota Jakarta?

2. Bagaimana pengaruh partisipasi masyarakat terhadap
kualitas lingkungan sehat di permukiman padat kota
Jakarta? -

3. Bagaimana pengaruh faktor sosial-ekonomi masyarakat
terhadap kualitas rumah tumbuh sederhana seh;at di
permukiman padat kota Jakarta? -

2 __BAGIAN SATU-Fenomena Permukiman Padat
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4. Bagaimana pengaruh faktor sosial-ekonomi masyarakat
terhadap kualitas lingkungan sehat di permukiman padat
kota Jakarta?

5. ‘Bagaimana pengaruh tipologi permukiman terhadap
kualitas rumah tumbuh sederhana sehat di permukiman
‘padat kota Jakarta?

6. Bagaimana pengaruh tipologi permukiman terhadap
kualitas lingkungan sehat di permukiman padat kota
Jakarta?

7. Bagaimana pengaruh kualitas rumah tumbuh sederhana
sehat terhadap kualitas lingkungan sehat di permukiman
padat kota Jakarta?

8. Bagaimana pengaruh partisipasi masyarakat, faktor
sosial-ekonomi, tipologi permukiman dan kualitas rumah
tumbuh sederhana sehat terhadap kualitas lingkungan
sehat di permukiman padat kota Jakarta?

Urgensi (Keutamaan) Penyusunan Model Pada Hunian
Padat

Tulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terha-
dap ilmu pengetahuan, masyarakat yang tinggal di lingkungan
permukiman padat dan bagi pemerintah RI.

1. Tulisan ini memberikan kontribusi pada ilmu pengetahuan

a. Bidang ilmu sosial-kemasyarakatan

'Dengan cara mengenal variabel potensi peran serta
masyarakat dalam upaya meningkatkan kualitas huniannya
dan kualitas lingkungan sehat, di mana mereka tinggal dan
melakukan aktivitas kesehariannya. Potensi peran serta
masyarakat yang ada di lingkungan permukiman padat dapat
menjadi generator dan menumbuhkan minat masyarakat

Secercah Kondisi Permukiman
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dalam upaya memperbaiki kualitas hunian dan lingkungannya,
sehingga dapat berkelanjutan dan menjaga kesinambungan
peningkatan dari masa ke masa secara signifikan. Peran serta
masyarakat akan dapat menerapkan program rehabilitasi
hunian dan lingkungan dengan baik, untuk meningkatkan
ketersediaan infrastruktur yang kurang memadai baik secara
kuantitas maupun kualitas (Sastra dan Marlina, 2006, hlm. 69).

Indikator-indikator pengukuran variabel peran  serta
masyarakat akan diketahui tingkat kontribusinya terhadap
variabel hunian dan lingkungan sehat sebagai prioritas yang
menjadi perhatian utama, sehingga langkah-langkah realisasi
akan mudah diprioritaskan. Indikator-indikator peran serta
masyarakat yang akan menjadi perhatian meliputi; bentuk
kontribusi masyarakat dalam upaya meningkatkan kualitas
hunian dan lingkungan sehat, bentuk sumbangan yang dapat
berupa pemikiran, waktu dan tenaga maupun dana, bentuk
kegiatan yang dilakukan dan intensitas kegiatan masyarakat
serta tingkat peran serta dalam kehadiran dan keaktifan dalam
rencana kegiatan kelompok masyarakat.

Selanjutnya menurut Hikmat (2007, him.10), strategi
pemberdayaan masyarakat pada hakekatnya bertumpu
pada pendekatan partisipatif pada semua pihak, penguatan
kemampuan, dan pendelegasian wewenang kepada masya-
rakat, aktualisasi institusi tradlisi dalam pendayagunaan potensi
diri dan sosial yang dimilikinya. Dengan demikian, kepekaan
sosial, penghayatan yang mendalam dan keterlibatan
secara tuntas dari para Arsitek terhadap denyut nadi yang
ada di masyarakat, menjadi syarat mutlak terciptanya suatu
lingkungan yang mampu mewadahi secara pas persepsi dan
aspirasi masyarakat (Budihardjo, 1997, him. 4).
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b. Ilmu pengetahuan bidang Arsitektur dan Konstruksi
bangunan perumahan

Dengan cara mengenal variabel tingkat kualitas rumah
tumbuh sederhana sehat. Suatu bangunan rumah tinggal
akan sangat identik dengan penghuninya, di mana fungsi
dan' aktivitas kegiatan sehari-hari harus dapat diwadahi
dengan baik, juga mempertimbangkan kemungkinan adanya
kebutuhan ruang tambahan karena aktivitas kegiatan penghuni
yang bertambah.

' ESelanjutnya tingkat kebutuhan standar minimum suatu
ruang harus sesuai dengan standar yang berlaku, yaitu
mmtmum 9 M2/orang (Pedoman Umum pada Ketentuan
Rumah Sederhana Sehat, 2002). Sedangkan ketentuan rumah
sedérlwana sehat (Departemen Permukiman dan Prasarana
Wilayah, 2002, hlm: 5-11) meliputi; kebutuhan minimal dan
ruang (luar-dalam), kebutuhan kesehatan dan kenyamanan
serta kebutuhan minimal keamanan dan keselamatan.

Selanjutnya konsepsi rumah sederhana sehat dapat
melalui perencanaan rumah inti tumbuh, yaitu rumah yang
hanya standar kebutuhan minimal dengan kriteria; sebuah
ruang tertutup dan sebuah ruang terbuka beratap dan fasilitas
MCK, memiliki bentuk atap yang memungkinkan untuk
dikembangkan bila ada perubahan ruang, penghawaan
dan pencahayaan alami menggunakan bidang bukaan yang
memungkinkan sirkulasi silang udara dan masuknya sinar
matahari. Faktor kenyamanan hunian juga dipertimbangkan
dalam proses evaluasi purna huni yang meliputi; kenyamanan
visual, kenyamanan thermal dan kenyamanan suara.

Sistem struktur konstruksi juga dapat menimbulkan rasa
aman bagi penghuninya, baik dari aspek gempa, tekanan
angin maupun terhadap gaya angin hisap. Sehingga beban

Secercah Kondisi Permukiman
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Kota-kota besar di Indonesia banyak mengalami per-
ubahan struktur tata ruang yang ditandai dengan perubahan
fungsi lahan. Perubahan fungsi lahan, menurut Hikmat
(2007) bersamaan pula dengan perkembangan fasilitas
pelayanan publik dan jaringan transportasi yang sangat pesat.
Adapun perubahan struktur sosial ekonomi ditandai dengan
pertumbuhan penduduk, perkembangan investasi, serta
dampak negatif juga terjadi, yaitu dengan semakin tingginya
tingkat kemiskinan penduduk. Peningkatan kebutuhan akan
lahan. Khususnya di daerah perkotaan semakin nampak
terutama lahan sebagai wadah untuk menampung kegiatan
manusia dan permukiman. Daya tarik kota besar sangat
tinggi dan pengembangan kota yang sangat tinggi akan
mengakibatkan penduduk di daerah akan datang ke kota-kota
besar, yang akan berakibat terkonsentrasinya penduduk di
sekitar zona inti kota (Rindiarjono, 2007).

Pada masa sekarang ini, yang ditandai dari ledakan
penduduk dan derasnya arus urbanisasi, pembangunan peru-
mahan telah menjadi suatu kegiatan industri (Budihardjo,1997),
ironisnya pada kondisi saat ini, permukiman dengan hunian
rumah sederhana pada kawasan padat penduduk juga semakin
berkembang. Menurut proyeksi World Population Data Sheet
jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2025 akan berkisar
281,9 juta jiwa (Rindiarjono,2007).

Berbagai fenomena yang terjadi pada kawasan hunian
padat dan relatif kumuh, yang dipicu oleh masalah kepadatan
penduduk, sehingga memiliki dampak negatif antara lain;
kehidupan sosial yang tidak teratur, tingkat ketersediaan
fasilitas umum dan fasilitas sosial yang rendah, kurangnya
infrastruktur, tata guna lahan yang tidak teratur, kondisi rumah
yang kurang sehat (Marlina dan Sastra, 2006, him. 58-63).
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Pada dasarnya masyarakat golongan relatif bawah
yang masih harus berjuang untuk dapat mempertahankan
kehidupannya, tidak terlalu memikirkan kondisi lingkungan
dan rumahnya sendiri. Permukiman kumuh dilihat dari aspek
sosial budaya adalah yang berpenghuni padat (melebihi 500
orang/ha), mayoritas berpenghasilan rendah, keterampilan
rendah, masih berorientasi pada daerah asal. Penyebab
utamanya meliputi; aspek ekonomi, aspek fisik dan aspek
sosial (Hamid dan Santosa, 2010).

Dengan demikian kepekaan sosial, penghayatan yang
mendalam dan keterlibatan secara tuntas dari para arsitek
terhadap denyut nadi yang berdetak di masyarakat, menjadi
syarat mutlak terciptanya suatu lingkungan yang mampu
mewadahi secara pas persepsi dan aspirasi masyarakat
(Budihardjo, 1997, hlm. 4). Dalam rangka peningkatan taraf
hidup masyarakat Indonesia melalui penyediaan perumahan
secara merata, khususnya bagi kelompok yang berpenghasilan
rendah, sangat rendah dan kelompok berpenghasilan informal,
maka diperlukan upaya pengkondisian eksistensi keberadaan
hunian murah, layak dan terjangkau serta siap untuk ber-
tumbuh/dapat diperluas sesuai dengan potensi yang ada, akan
tetapi tetap memenuhi persyaratan kesehatan, keamanan dan
kenyamanan.

Pada kenyataannya rumah sederhana atau sangat seder-
hana setelah 2-3 tahun pasca huni mengalami perubahan
yang dilakukan oleh pemiliknya, sebagaian besar perubahan
itu hanya menyisakan satu ruangan. Perubahan ini didorong
oleh sifat manusia yang pada kodratnya selalu ingin dan
berupaya mengungkap jatidirinya. Prototip standar seringkali
tidak dapat diterapkan, misalnya atap genting yang tidak dapat
digunakan, biaya tinggi pada saat perbaikan (Pedoman Umum
Rumah Sederhana Sehat, 2002, him. 1).

Secercah Kondisi Permukiman
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Selanjutnya pemilihan prototip Rumah Sederhana Sehat
didasarkan pada kajian Mikrozonasi dari bahan bangunan,
geologis serta arsitektur, pada tingkat propinsi dan atau
kabupaten/kota dengan merujuk pada zonasi Rumah Sehat
Nasional, untuk Propinsi DKI Jakarta adalah memiliki zonasi
bahan dan kondisi lahan Pasangan Tegakan, Tanah Kering,
Pasir dan Urutan alternatif jenis rumah yang dapat diterapkan
(Tembok/Conblock) (Pedoman Umum Rumah Sehat Sederhana
sehat, 2002, him. 2-3).

Untuk itu, perlu diperhatikan konsep pengembangan
lokasi hunian yang berwawasan lingkungan, dengan memper-
hatikan daya dukung lingkungan, penanganan air bersih,
pengadaan sumur resapan, sanitasi jamban keluarga, maupun
penanganan untuk hal-hal yang berhubungan dengan ling-
kungan hidup yang dapat berdampak terhadap lingkungan
sekitar perumahan dan permukiman (Marlina dan Sastra,
2006, him. 26). ‘

Rumah Sederhana adalah bangunan layak huni yang
bagian huniannya berada langsung di atas permukaan
tanah, berupa rumah tinggal, rumah kopel dan rumah deret.
Harganya terjangkau oleh masyarakat berpenghasilan rendah
dan sedang. Luas lantai bangunan tidak lebih dari 70 ‘M2
yang dibangun di atas tanah dengan luas kavling 54-200 M2.
(Direktorat Jenderal Cipta Karya, 2006, hlm. 2). i

Penyehatan lingkungan permukiman (Sastra dan Marllina,
2007, him. 8), meliputi pengelolaan sampah, pengelolaan
drainase, pengelolaan air limbah serta pengelolaan air bersih.
Sedangkan ketentuan Rumah Sederhana Sehat (RS Sehat)
meliputi (Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah,
2002, hlm. 5-11):
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d.

;Kebuluhan minimal masa/penampilan dan ruang (luar-
dalam).

Kebutuhan kesehatan dan kenyamanan.

Suhu udara dan kelembaban.

Kebutuhan minimal keamanan dan keselamatan
Pondasi, dinding, kerangka bangunan, kuda-kuda.

Selanjutnya konsepsi rumah sederhana sehat dapat me-

lalui perencanaan rumah inti tumbuh, yaitu rumah yang hanya
standar kebutuhan minimal rumah dengan kriteria:

d:

RIT memiliki ruang paling sederhana, yaitu sebuah ruang
tertutup dan sebuah ruang terbuka beratap dan fasilitas
MCK.

RIT memiliki bentuk atap dengan mengantisipasi adanya
perubahan, dengan memberi atap pada ruang terbuka,

~ yang berfungsi sebagai ruang serbaguna.

Bentuk generik atap pada RIT bisa pelana, limasan/
kerucut atau sesuai wilayahnya.

Penghawaan dan pencahayaan alami pada RIT meng-
gunakan bukaan yang memungkinkan sirkulasi silang
'udara dan masuknya sinar matahari.

Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan sebelum meran-

cang bangunan rumah adalah sebagai berikut (Prasetya, 2002,
him. 9-16):

d.

b.

Arah edar sinar matahari
Kondisi angin dan iklim mikro
Hujan dan kelembaban udara
Lumut dan jamur

Rayap

Secercah Kondisi Permukiman
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f.  Gempa bumi

g. Biaya, bahan bangunan dan tukang bangunan.

Tata Guna Lahan

Perencanaan tata guna lahan merupakan kunci untuk
mengarahkan pembangunan kota dan penggunaan lahan yang
paling baik jika ditinjau dari segi pandang suatu lingkungan,
kotamadya maupun kota metropolitas seperti Jakarta, harus
dapat terintegrasi dengan baik. ‘

Suatu rencana tata guna lahan menurut (Catanese dan
Snyder, 1992, him. 265-269) merupakan ekspresi kehendak
lingkungan masyarakat, mengenai bagaimana seharusnya
pola tata guna lahan suatu lingkungan pada masa yang akan
datang. Rencana tata guna lahan dapat mencakup; rencana
tata guna lahan untuk masa depan, sirkulasi lalu lintas,
saluran pembuangan limbah manusia, sampah padat, saluran
pembuangan air hujan, saluran air minum dan pengadaannya,
perumahan, pelestarian alam, ruang terbuka, ruang rekreasi,
pengelolaan daerah pantai dan koordinasi yang baik antar
instansi pemerintah.

Partisipasi Masyarakat

Populasi penduduk pada masyarakat setempat yang
cukup padat dapat juga menjadi potensi partisipasi masyarakat
yang cukup baik dalam upaya memperbaiki dan meningkat-
kan kualitas huniannya. Selanjunya menurut Catanese dan
Snyder (1992, hlm. 322) penerapan partisipasi masyarakat
yang efektif adalah yang dapat mendorong secara luas dan
melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam upaya
peningkatan perbaikan hunian dan lingkungannya. Hasil
riset Handayani dkk. (2007), menyatakan karakteristik sosial
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Model Kerangka Teorelis

Keputusan kebijakan strategis ~ dilakukan berdasarkan
beberapa model, yang sudah teruji dan dikembangkan serta
distandarisasikan, untuk dapat melakukan analisis dengan
baik, digunakan model yang bersifat eksplisit dan kuantitatif |
(Catanese dan Snyder, 1992, him: 81). Untuk itu penulis |
mengajukan model kerangka teoretis yang berdasarkan hasil
riset yang telah dikembangkan. Adapun model kerangka

teoretis sebagai berikut:

e — -

Partisipasi

Pl T T .

Lingkungan
Sehat

Rumah Tumbuh

Sederhana Sehat
/’--_-_—"\

Tipologi

Vst

Tingkat Sos-Ek

Gambar 3.1. Model kajian teoretis dalam upaya pengembangan kondisi

rumah tumbuh dan lingkungan sehat.
(Sumber: Kajian Dr. Wilhelmus HS & Tim Peneliti Arsitektur FT, UPI YAI, 2012)

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian fenomena yang ada , kajian teori dan
referensi ilmiah pada penelitian sebelumnya, maka hipotesis
penelitian yang diajukan meliputi:
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Ha. 2:
Ha.;:

Ha.

Ha. 6:

Ha.

Ha.

Ha.' :

Ha. 5:

Ada pengaruh partisipasi masyarakat terhadap kua-
litas rumah tumbuh sederhana sehat di permukiman
padat kota Jakarta.

Ada pengaruh partisipasi masyarakat terhadap kua-
litas lingkungan sehat di permukiman padat kota
Jakarta.

Ada pengaruh faktor sosial-ekonomi masyarakat
terhadap kualitas rumah tumbuh sederhana sehat di
permukiman padat kota Jakarta.

Ada pengaruh faktor sosial-ekonomi masyarakat
terhadap kualitas lingkungan sehat di permukiman
padat kota Jakarta.

Ada pengaruh tipologi permukiman terhadap kualitas
rumah tumbuh sederhana sehat di permukiman padat
kota Jakarta.

Ada pengaruh tipologi permukiman terhadap kualitas
lingkungan sehat di permukiman padat kota Jakarta.

Ada pengaruh kualitas rumah tumbuh sederhana sehat
terhadap kualitas lingkungan sehat di permukiman
padat kota Jakarta.

Ada pengaruh partisipasi masyarakat, faktor sosial-
ekonomi, tipologi permukiman terhadap kualitas
rumah tumbuh sederhana sehat di permukiman padat
kota Jakarta.

Ada pengaruh partisipasi masyarakat, faktor sosial-
ekonomi, tipologi permukiman dan kualitas rumah
tumbuh sederhana sehat terhadap kualitas lingkungan
sehat di permukiman padat kota Jakarta.
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Metode Kajian pada Hunian Padat

Kajian literatur dan jurnal penelitian sebelumnya dar
berbagai sumber yang berkaitan dengan partisipasi masya rakat
kondisi sosial ekonomi masyarakat pada daerah hunian
padat, kajian tipologi permukiman masyarakat pada da€re
permukiman padat, identifikasi rumah tumbuh sederhan:
sehat dan identifikasi lingkungan sehat. Hasil kajian referensi
dan model akan dapat menjadi acuan atau model peningkatan
perbaikan pada area permukinan padat, pada kota-kota besar
di Indonesia. Metode pengumpulan data menggunakan
penggabungan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, baik
data primer dengan observasi lapangan secara langsung,
dengan mempergunakan teknik kuisoner dan wawancara
kelompok untuk identifikasi penelusuran masalah yang akan
berguna bagi konsep pemecahan masalah. Serta melakukan
dokumentasi area permukiman padat.

Selanjutnya untuk lebih dapat memahami secara men-
dalam gejala-gejala sosial yang kompleks, studi kasus mikro
dilakukan untuk kajian dan penyelidikan untuk mengetahui
ciri-citi menyeluruh dan bermakna yang dalam berbagai
peristiwa kehidupan nyata pada perubahan yang terjadi
dalam lingkungan perumahan (Yin, 1984, dalam Catanese
dan Snyder, 1992, hlm: 103). Sedangkan untuk metode
kualitatif digunakan karena memiliki potensi yang besar bagi
perencanaan tindakan, karena dapat memecahkan masalah
yang kurang tepat dipecahkan oleh metode kuantitatif
(Catanese dan Snyder, 1992, him: 107). Dalam riset dengan
strategi fenomenologi digunakan 6 informan yang dilakukan
wawancara secara mendalam (Bungin, 2004, hlm: 171).

Metode kuantitatif digunakan untuk menganalisis infor-
masi yang dapat dikuantitatifikasikan (data yang dapat diukur
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dan diuji). Penyusunan dan pembentukan model dengan
menggunakan metode kuantitatif untuk mempelajari tren dan
kecenderungan jangka panjang, meramalkan efek lingkungan
dan permukiman hunian sehat yang berkelanjutan dan
memperkirakan masalah-masalah yang potensial. Menurut
(Catanese dan Snyder, 1992, him:112-114) analisis numerik
yang digunakan untuk perencanaan adalah metode statistik,
untuk membuat kesimpulan inferensial mengenai karakteristik
kelompok masyarakat dan permukimannya, yang diukur
berdasarkan pengukuran sampel yang mewakili kelompok
masyarakat. Metode analisis yang digunakan adalah menguji
tingkat kemaknaan pengaruh variabel-variabel penelitian,
baik secara parsial maupun secara simultan. Populasi dalam
penelitian ini adalah masyarakat di kelurahan Paseban.
Adapun sampel yang digunakan dalam pengujian Model
Persamaan Struktural, berkisar 100 responden, dengan teknik
penarikan sampel adalah purposive dan pertimbangan yang
dipergunakan adalah; hunian dengan kepadatan penghuni,
bersedia mengisi kuesioner, secara teknis waktu penelitian
ini memiliki keterbatasan waktu dan biaya. Skala yang
dipergunakan dalam pengukuran parameter penelitian adalah
interval “bipolar adjective”. Sumber data dalam penelitian ini
terdiri dari data primer dan data sekunder. Metode pengam-
bilan data meliputi; kuesioner, wawancara, studi pustaka dan
data institusi/kelurahan terkait.

Persamaan matematis: yang dirumuskan untuk menyata-
kan hubungan kausalitas antar berbagai konstruk.

LS =C+x1.PM + x2 SE+ x3. TP+ x.4. KR + e
KR=C+x1.PM+x2SE+x3.TP +e
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Notasi Keterangan |
PM Variabel Eksogen/Laten Partisipasi Masyarakat '
SE Variabel Eksogen/Laten Tingkat Sosial-Ekonomi N
TP Variabel Eksogen/Laten Tipologi Permukiman N
KR Variabel Endogen/Laten Kualitas Rumah
LS Variabel Endogen/Laten Lingkungan Sehat
E Error

Langkah-langkah observasi meliputi:

ﬂengidentiﬁkasi fenomena daerah slum/ tingkat hunian padat.

Mengidentifikasi hambatan multidimensi yang terjadi pada
lingkungan hunian padat.

Identifikasi daerah slum di kota besar, Indoensia

penelusuran masalah pada area hunian padat.

Identifikasi slum area dan lingkungan perkotaan.

Melakukan kajian teoretis tentang variabel yang berpengaruh dalam
riset kualitas hunian dan lingkungan sehat, meliputi; partisipasi
masyarakat, faktor sosial-ekonomi, tipologi permukiman, hunian
sederhana tumbuh sehat dan lingkungan sehat.
Melakukan kajian teoretis tentang urban upgrading.
| Melakukan eksplorasi potensi partisipasi masyarakat dengan fokus
grup diskusi

Laporan awal

Public sharing and hearing
Memaparkan gagasan dan model peningkatan kualitas hunian dan
lingkungan

Melakukan uji hipotesis dan pembahasan variabel yang signifikan
Membuat model upgrading hunian padat

Menyiapkan laporan akhir

Aplikasi model dan membuat percontohan hunian tumbuh sederhana
sehat dan lingkungan sehat

Membuat alternatif model peningkatan lingkungan binaan dengan
partisipasi berbagai pihak
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Data Demografi Penduduk di kelurahan Paseban

Data demografi penduduk di Kelurahan Paseban yang
berhasil diobservasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.1. Data Demografi Penduduk di Kelurahan Paseban
(Sumber: data Kelurahan Paseban 2012)

PEMERINTAH DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS KEPENDUDUKAN DAN CATATAN SIPIL Model : LSL.1
Jalan Le{jen S.Parman No.7
Telp.5666242,5607931
JAKARTA

BULAN MEI 2012 STATISTIK PENDUDUK KELURAHAN

KELURAHAN : PASEBAN KECAMATAN : SENEN KOTAMADYA : JAKARTA PUSAT

WHI WNA
NO URAIAN

LK. PR. JML. LK | PR | JML
Jumlah panduduk akhir bulan lalu 14.978 14.386] 208384 -] ) 15 292379

Banyaknya kelahiran dalam bulan Ini : 2 4 6 5
5 4 ) S

JUMLAH

Banyaknys kemalian dalam Lulan ini
Banyaknya kelahirgn dikurangi dengan = 0 3
kemalian (lajur 2 & 3)
Banyaknya orang masuk ko kekirahan 0 0 0 o
dan kelurahan lain dalam satu Kecamatan
Nanyaknya orang masuk ke Wiayah
Kelurahan berasal dari Kecamatan lain 2
dalam satu wilayah kota

5C |Banyaknya orang masuk kelurshan antar
wiayah kola

- Jakana Barat

« Jakarta Timur
- Jakana Utera

- Jakana Selatan
Banyaknya orang masuk kelurahan dan
war DXI Jakana

Banyaknya orang keluar dari kelurahan ke
kelurahan lain dalan satu Kecamatan

Gb |Banyaknya orang keluar dari kelurahan ke 2 o
kelurahnn lain dalam satu wilayah kota
Banyaknya orang keluar darl kelurahan ke
kelurahan lain anlat wilayah kola

- Jakara Baral 3 2 5
- Jakana Timur 10 17 27
- Jakana Utara 0
- Jakara Selatan 1 2
6J |Banyarnya orang keluar wilayah DKI

Jakana 16 3 2
7 |Banyaknya crang masuk dikurangi orang .53
yang kaluar (Sa»5b+5c+50)-{Ba+Ed+Be+6d) -23 =30

8 |Perubahan stalus kewarganegaraan

- WNA ke WNL. . WNA (1)

- WHI ke WHA ............. WNI ()

§ |Jumlah penduduk pada akhir bulan

laporan Ini (1¢4+7+8) 14.952| 14.356] 29.308 L] 9 15 29.323

Kelgrangan laln-lain (harus sl
Luas wiayan : T41Ha
Jumian RT 115
Jumiah R N ]
Jumiah KX Laki-lakl {133
Jumiah KK Ferempuan ;2004
Jmian Penduduk waib KTP o217
Jumiah Pencuduk WHI Keturunan Clna
Penduguk yang pinaah ke - Doget : 18
= Tangarang 1
- Bukin! s ' Jakanta , 31 MEI 2012
> - Luar DKI ] Kepala Satuan Pelpyanan Register
ASEBA’( i Kolurahary asa:‘an

-3

Rl lr] -

-

- R w o

vwlwnNn s o

* N O - O
© |lwwa o

7]

9'&\
w

a3
-
W

f

El8le o8 w
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Tabel 4.2. Data Tingkat Kepadatan Penduduk di Kelurahan Paseban

(sumber; Data Kelurahan Paseban 2012)

LAPORAN JUMLAH PENDUDUK, LUAS WILAYAH
KEPADATAN, JUMLAH WAJIB KTP DAN JUMLAH KK
PADA KOTA ADMINISTRASI JAKARTA PUSAT

KECAMATAN SENEN
KELURAHAN PASEBAN
BULAN : 'MEI 2012_ MODEL : LSL 03
NO JUMLAH LUAS WILAYAH KEPADATAN JUMLAH JUMLAH KK
PENDUDUK Km WAJIB KTP
1 29.323 0,71 41.300,00 22117 9.339
Jakarta , 31 Yei 2012
Kepala Satuan yanan Register
Kelurahag-Raseban
4
SUMARWATI

NIP 195802051982122001

Lokasi kajian dilakukan di Kelurahan Paseban, yang
memiliki potensi pengembangan menjadi model dinamik,
bagi pengembangan lingkungan permukiman yang cukup
padat yang berada di tengah Kota Jakarta. Dengan pemilihan
lokasi di tengah kota Jakarta di harapkan dapat menjadi model
percontohan pengembangan kawasan hunian padat bagi kota-
kota besar lainnya di Indonesia.
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Lokasi yang di pilih adalah Kelurahan Paseban di Jakarta

Pusat, dapat di lihat pada peta di bawah ini.
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Gambar 4.1, Lokasi kajian hunian padat
(Sumber: olahan data tim Peneliti Arsitektur FT)
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuisoner

Variabel-variabel penelitian dirumuskan sebagai variabel
latent atau un-observed (konstruk), yaitu variabel yang
tidak dapat diukur secara langsung, tetapi dibentuk melalui
dimensi-dimensi yang diamati atau indikator-indikator yang
diamati, biasanya diamati dengan menggunakan kuisoner
yang bertujuan untuk mengetahui pendapat responden. Uji
validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu Kuisioner. Mengukur validitas dapat dilakukan dengan
melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total
skor konstruk atau variabel. Suatu kuisoner dikatakan valid
jika pertanyaan pada kuisoner mampu untuk mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur, sedang untuk mengukur
reliabilitasnya dengan uji statistik Cronbach Alpha > 0,60.
(Ghozali, 2005, him. 41,42,45)

Uji validitas dan reliabilitas instrumen yang akan diper-
gunakan dalam penelitian dilakukan dengan metode “One
Shoot” (sekali ukur) sering disebut juga dengan pengujian
“internal consistency”. Valid artinya data-data yang diperoleh
dengan penggunaan kuesoner dapat menjawab penelitian.
Reliabel artinya konsisten atau stabil. (Pratisto, 2004, hlm.

241, 249).

Uji Validitas Kuisoner Penelitian

Uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian dilaku-
kan dengan metode “one shoot method”, dilakukan dengan
beberapa langkah meliputi:

(1) Pengambilan data sejumlah 14 responden.
(2) Pengolahan data dalam format SPSS 18.

(3) Pengambilan keputusan validitas dan reliabilitas dengan
memperhatikan r hitung dan r Alpha pada akhir analisis.
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Tabel 4.3 Validitas Kuisioner Penelitian

‘No |Variabel Penelitian Keterangan Validitas

i | Validitas butir-butir | Terdapat 2 butir pertanyaan, yaitu PM 1
pertanyaan pada dan PM 2 dengan nilai validitas marjinal
variabel Partisipasi (mendekati point r tabel= 0,2018), maka
Masyarakat butir pertanyaan dapat diperbaiki.

| (PM1s/d PM9 )

2 Validitas butir-butir | Seluruh butir pertanyaan memiliki nilai
pertanyaan pada lebih besar dari nilai r tabel (0.2018),
variabel Tingkat sehingga dinyatakan valid
Sosial-Ekonomi. (SE1
s/d SE3)

3. |Validitas butir-butir | Butir TP 6, memiliki nilai marjinal
pertanyaan pada mendekati nilai tabel r, sehingga bisa
variabel Tipologi diperbaiki, ada 2 butir TP 11 dan TP
Permukiman. (TP 1 |14 yang di hapus , karena tidak valid.
s/d TP 16) Sedangkan butir-butir pertanyaan

lainnya sudah valid.

4. Validitas butir-butir Butir RTS 1 dan RTS 10, memiliki nilai
pertanyaan pada marjinal mendekati nilai r tabel (0,2018)
variabel Kualitas sehingga dapat diperbaiki. Butir
Hunian Sederhana RTS 3, tidak valid, sehingga dihapus.
Sehat . Sedangkan butir-butir yang lainnya
(RTS 1 s/d RTS 10) adalah valid.

5 Validitas butir-butir | Seluruh butir pertanyaan adalah valid.
pertanyaan pada
variabel Tingkat
Kualitas Lingkungan
Sehat.

(LS1s/d LS3).

(Sumber: data primer diolah)

Uji Reliabilitas Kuisioner Penelitian

Selanjutnya setelah seluruh butir-butir pertannyaan valid,
maka dilakukan penilaian reliabilitas dengan melihat nilai r
Alpha pada akhir analisis yang dapat dilihat sebagai berikut:
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Telaah Temuan Model Hasil Kajian

1. Secara simultan (1):

Pengaruh variabel partisipasi, sosial-ekonomi dan tipologi
permukiman sudah baik.

2. Secara simultan (11):

Pengaruh variabel partisipasi, sosial-ekonomi dan tipologi
serta permukiman terhadap lingkungan sehat sudah cukup
baik.

Secara parsial tingkat partisipasi masyarakat masih perlu
untuk ditingkatkan, hal ini sejalan dengan hasil FGD yang
dilakukan, di mana terdapat kendala partisipasi masyarakat
dalam meningkatkan kualitas hunian dan lingkungan.

Secara parsial tipologi permukiman dan lingkungan sehat
perlu diperbaiki dan ditata lebih baik lagi.

Model dinamik yang dapat diterapkan adalah sebagai
berikut:
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Selanjutnya dalam proses pendekatan kualitatif ada bebe-

rapa hal yang berkaitan dengan solusi yang diberikan dan
dapat digunakan sebagai acuan perkembangan dan perbaikan
hunian padat yang meliputi:

Untuk dapat memberikan sirkulasi udara yang nyaman di
dalam ruang pada rumah yang relative sempit maka dapat
diciptakan sirkulasi udara yang berupa cerobong asap,

Untuk menyikapi keterbatasan ruang maka dapat dilaku-
kan pemanfaatan ruang ala rumah country, di mana ruang
tumbuh sederhana sehat diletakan di bawah kemiringan
atap.

Dalam mengatasi kebutuhan ruang luar yang dapat
dipakai secara bersama-sama, maka pemanfaatan ruang
bersama secara positif dan dijaga secara bersama-sama
oleh seluruh elemen masyarakat.

Dalam upaya mengatasi kondisi lingkungan yang kurang
sehat, salah satu cara adalah membuat jamban komunal

dan sebagainya.

Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mengembang-
kan dan menjaga lingkungan hidup secara kolektif.

Menanam pohon-pohon perdu di teras depan rumabh.

Pada kasus kajian salah satu rumah penduduk yang

hanya memiliki dimensi kurang lebih 15 m2, di mana sangat
memiliki keterbatasan akan kebutuhan ruang, dapat disikapi
dengan beberapa cara yaitu:

(1) Teras depan dimanfaatkan sebagai dapur

(2) Teras depan dimanfaatkan sebagai ruang jemur

(3) Menggunakan tritisan tambahan sebagai peneduh.
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Adapun dokumentasinya dapat dilihat pada gambar ;
bawah ini:

Gambar 5.1. Kondisi ruang dalam pada kasus penanganan rumah
tumbuh sederhana sehat dengan pemanfaatan teras depan
(sumber: dokumentasi tim peneliti 2012)

Gambar 5.2. Kondisi ruang dalam pada kasus penanganan rumah
tumbuh sederhana sehat dengan pemanfaatan teras depan, di mana
kondisi penataan ruangnya sudah sangat maksimal.

(sumber: dokumentasi tim peneliti 2012)
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Gambar 5.3. Kondisi ruang teras depan pada kasus penanganan rumah
tumbuh sederhana sehat dengan pemanfaatan teras depan , sebagai
fungsi ruang dapur dan fungsi ruang jemur.

(sumber: dokumentasi tim peneliti 2012)

Selanjutnya kajian ini memberikan kontribusi pada ilmu
pengetahuan yang meliputi;

a. Bidang ilmu sosial-kemasyarakatan

Dengan cara mengenal variabel potensi peran serta
masyarakat dalam upaya meningkatkan kualitas huniannya
dan kualitas lingkungan sehat, di mana mereka tinggal dan
melakukan aktivitas hariannya. Potensi peran serta masyara-
kat yang ada di lingkungan permukiman padat dapat menjadi
generator dan menumbuhkan minat masyarakat dalam
upaya memperbaiki kualitas hunian dan lingkungannya,
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sehingga dapat berkelanjutan dan menjaga kesinambungan
peningkatan dari masa ke masa secara signifikan. Peran serta
masyarakat akan dapat menerapkan program rehabilitasi
hunian dan lingkungan dengan baik, untuk meningkatkan
ketersediaan infrastruktur yang kurang memadai baik secara
kuantitas maupun kualitas (Sastra dan Marlina, 2006,hal.69).
Indikator-indikator pengukuran variavel peran serta masya-
rakat akan diketahui tingkat kontribusinya terhadap variabel
hunian dan lingkungan sehat sebagai prioritas yang menjadi
perhatian utama, sehingga langkah-langkah realisasi akan
mudah diprioritaskan. Indikator-indikator peran serta
masyarakat yang akan menjadi perhatian meliputi; bentuk
kontribusi masyarakat dalam upaya meningkatkan kualitas
hunian dan lingkungan sehat, bentuk sumbangan yang dapat
berupa pemikiran, waktu dan tenaga maupun dana, bentuk
kegiatan yang dilakukan dan intensitas kegiatan masyarakat
serta tingkat peran serta dalam kehadiran dan keaktifan dalam
rencana kegiatan kelompok masyarakat.

Selanjutnya menurut Hikmat (2007, hlm. 10) strategi
pemberdayaan masyarakat pada hakekatnya bertumpu
pada pendekatan partisipatif pada semua pihak, penguatan
kemampuan, dan pendelegasian wewenang kepada masya-
rakat, aktualisasi institusi tradisi dalam pendayagunaan potensi
diri dan sosial yang dimilikinya. Dengan demikian kepekaan
sosial, penghayatan yang mendalam dan keterlibatan
secara tuntas dari para Arsitek terhadap denyut nadi yang
ada di masyarakat, menjadi syarat mutlak terciptanya suatu
lingkungan yang mampu mewadahi secara pas persepsi dan
aspirasi masyarakat (Budihardjo, 1997, him. 4).
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